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ABSTRAK

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan nematoda usus yang dalam siklus
hidupnya membutuhkan tanah untuk proses pematangannya. Telur Soil Transmitted
Helminth dapat ditemukan pada sayuran yang proses pencucian dan penyajiannya tidak
benar, sehingga apabila dikonsumsi telur Soil Transmitted Helminth (STH) tersebut akan
tertelan dan menginfeksi manusia. Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) dapat
menyebabkan gangguan kesehatan, gizi dan dapat menyebabkan menurunnya
kecerdasan bagi anak yang terinfeksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya
telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada sayuran kubis di pasar Baruga Kota
Kendari, dengan menggunakan metode Sedimentasi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah observational deskriptif untuk mengetahui adanya telur cacing Soil Transmitted
Helminth (STH) pada sayuran kubis (Brassica oleracea). Jumlah sampel pada penelitian
ini sebanyak 15 sampel sayuran kubis.

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Akademi Analis Kesehatan
Kendari pada 15 sampel diperoleh hasil negatif dengan persentase 100%.

Kata kunci : Soil Transmitted Helminth (STH), Brassica oleracea, Pasar Baruga

ABSTRACT

Soil Transmitted Helminth (STH) is an intestinal nematode that in its life cycle requires
soil for its maturation process. Soil Transmitted Helminth Eggs can be found in
vegetables where the washing process and presentation are incorrect, so when consumed
the Soil Transmitted Helminth (STH) egg is swallowed and infects humans. Soil
Transmitted Helminth Infection (STH) can cause health problems, nutrition and can lead
to decreased intelligence for infected children.
The purpose of this research is to know the existence of Soil Transmitted Helminth
(STH) egg on cabbage vegetable at Baruga market of Kendari City, using Sedimentation
method. The type of research used is observational descriptive to know the existence of
worm eggs Transmitted Helminth (STH) in cabbage vegetables (Brassica oleracea). The
number of samples in this study were 15 samples of cabbage vegetables. Result of
research which have been done at Kendari Health Analytical Laboratory Laboratory on
15 samples obtained negative result with 100% percentage.

Keywords : Soil Transmitted Helminth (STH), Brassica oleracea, Pasar
Baruga
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PENDAHULUAN

Penyakit kecacingan sampai saat
ini masih menjadi masalah kesehatan di
daerah tropis, termasuk Indonesia.
Penyakit ini terutama disebabkan oleh
nematoda usus yang ditularkan melalui
tanah atau sering disebut  Soil
Helminth  (STH), di

antaranya yaitu Ascaris lumbricoides,

Transmitted

Trichuris trichiura, cacing tambang (ada
dua spesies, yaitu Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale) serta
Strongyloides stercoralis (Natadisastra
dan Agoes, 2009).

Kecacingan adalah  masalah
kesehatan ~ yang  masih  banyak
ditemukan. Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO), lebih dari
1,5 miliar orang atau 24% dari populasi
dunia terinfeksi STH, di Indonesia
sendiri ~ prevalensi  kecacingan  di
beberapa kabupaten dan kota pada tahun
2012 menunjukkan angka diatas 20%
dengan prevalensi tertinggi di salah satu
kabupaten mencapai 76,67% (Kemenkes
RI, 2013).

Masyarakat Indonesia umumnya
begitu akrab dengan sayuran, dari
sayuran yang dikonsumsi segar sebagai
lalap mentah seperti kubis sampai
sayuran untuk campuran makanan lain.
Kubis termasuk salah satu sayuran daun
yang digemari oleh hampir setiap orang,
dengan cita rasanya enak dan lezat.
Kebiasaan memakan sayuran mentah
(lalapan) perlu hati-hati terutama jika
dalam pencucian kurang baik sehingga

memungkinkan masih adanya telur

cacing pada tanaman kubis. Dengan
demikian perlu diketahui seberapa besar
pencemaran sayuran mentah (lalapan)
oleh parasit atau bakteri intestinal.
Bedasarkan  penelitian  yang
pernah dilakukan di pasar tradisional
dan pasar modern Kota Bandar
Lampung, ditemukan angka kontaminasi
STH pada sayuran kubis yang cukup
tinggi. Angka kontaminasi telur STH di
pasar tradisional yaitu sebesar 76,1%
dengan  proporsi  telur  Ascaris
lumbricoides 43,2%, Trichuris trichiura
10,2% dan keduanya 22,7%. Pada pasar
modern angka kontaminasi telur cacing
sebesar 58,3% dengan proporsi telur
Ascaris lumbricoides 16,6%, Trichuris
trichiura 19,7% dan keduanya 21,8%
(Indriani dan Almi, 2011).
Masih  tingginya  prevalensi
kecacingan dan kontaminasi telur STH
pada sayuran kubis yang dijual di pasar
tradisional maupun pasar modern serta
bila diikuti dengan pengolahan dan
pencucian sayuran mentah yang kurang
baik, memungkinkan terjadinya
kontaminasi pada lalapan kubis yang
disajikan di warung-warung makan
(Mustofa S, et al).
Berdasarkan  latar  belakang
tersebut  penulis  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“identifikasi telur Soil Transmitted
Helminth (STH) pada sayuran kubis
(Brassica oleracea) di pasar Baruga

Kota Kendari”.
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METODE
Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu batang pengaduk,
gelas kimia, deg gelas, kaca objek,

mikroskop, pipet tetes, rak tabung,

Pengambilan Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah 15
sayuran kubis yang dijual di pasar
Baruga Kota Kendari. Dengan metode
pengambilan sampel yang digunakan
yaitu non probability sampling vyaitu
Pengukuran variabel penelitian
Metode vyang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode
Sedimentasi  (pengendapan)  adalah
pemisahan larutan berdasarkan
perbedaan berat jenis, dimana partikel

yang tersuspensi akan mengendap ke

HASIL DAN PEMBAHASAN

tabung sentrifuge, pinset, sentrifuge
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sayuran kubis, Aquadest, Eosin

dan tisu

secara proposional random sampling,
yang telah memenuhi kriteria sebagai
berikut : Tempat penjualan tidak
higienis dan Sayur yang dijual oleh

pedagang tidak langsung dicuci

dasar tabung dengan interpretasi hasil
yaitu ; diklasifikasikan Positif bila hasil
pengamatan  terdapat  telur  Soil
Transmitted Helminth, dan negatif bila
hasil pengamatan tidak terdapat telur

Soil Transmitted Helminth

Penelitian yang telah dilakukan pada bulan Maret 2018 di Laboratorium

Mikrobiologi Analis Kesehatan Kendari

dengan sampel sayuran kubis untuk

mengidentifikasi telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada sayuran kubis (Brassica

oleracea) di Pasar Baruga Kota Kendari menggunakan Metode Sedimentasi.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada
sayuran kubis (Brassica oleracea) di pasar Baruga Kota Kendari.

Kontaminasi telur

Soil Transmitted Helminth (STH) Jumiah Persentase (%)
Positif (+) 0 0
Negatif (-) 15 100
Total 15 100

Data tabel 1 Menunjukan bahwa dari 15 sampel sayuran kubis di pasar Baruga

Kota Kendari yang diteliti dengan menggunakan metode sedimentasi menggunakan

Aguadest dengan hasil negatif sebanyak 15 sampel dengan persentase 100% dan hasil

positif tidak ditemukan dengan persentase 0%.

57



VOLUME II NO.1, AGUSTUS 2017 EES\REwXio iy,

Soil  Transmitted Helminth adalah
nematoda wusus yang dalam siklus
hidupnya membutuhkan tanah untuk
proses pematangan. Suatu infeksi
kecacingan dapat berkembang seiring
dengan kondisi wilayah yang kurang
bersih dan pola hidup masyarakat yang
kurang higienis.  Soil  Transmitted
Helminth tidak hanya mengontaminasi
manusia tetapi dapat juga
mengontaminasi sayuran, salah satu
sayuran yang bisa terkontaminasi oleh
telur Soil Transmitted Helminth adalah
sayuran kubis karena sayuran kubis
memilki daun vyang berlekuk-lekuk
sehingga memungkinkan telur cacing
tinggal didalamnya.

Pemeriksaan telur Soil
Transmitted Helminth (STH) pada
sayuran kubis (Brassica oleracea) di
pasar Baruga kota Kendari dengan
metode sedimentasi. Hasil penelitian
pada 15 sampel yang diperoleh dari
penjual sayuran kubis di pasar Baruga
Kota Kendari menunjukkan bahwa
sampel sayuran Kkubis yang positif
terkontaminasi  telur cacing  Soil
Transmitted Helminth (STH) sebesar
0%, sedangkan sampel yang negatif
sebesar 100%.

Sampel negatif pada sayuran
kubis dapat disebabkan oleh beberapa
faktor vyaitu sayuran yang tidak
terkontaminasi langsung dengan tanah
saat dijual, sebelum dijual penjual
mengupas kulit bagian terluar sayuran
sehingga tanah yang melekat pada
sayuran akan ikut bersama kulit sayuran

yang dikupas.

Faktor lain yang  dapat
menyebabkan sayuran tidak
terkontaminasi oleh telur cacing yaitu
pada saat proses penanaman sayuran
petani menggunakan kantong plastik
agar sayuran kubis tidak langsung
terkontaminasi  oleh  tanah  serta
kesadaran penjual tentang pentingnya
menjaga kebersihan sayuran yang akan
dijual seperti mencuci sayuran dengan
cara yang baik dan benar sebelum dijual
dan memperhatikan kebersihan tempat
penjualan sayuran. Sedangkan pada
sampel positif dapat dikarenakan oleh
berbagai faktor antara lain adalah faktor
alam. Faktor alam meliputi, tanah,
iklim, kelembapan dan suhu. Iklim
tropik merupakan salah satu hal yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan telur nematoda usus,
faktor alam lainnya adalah keadaan
tanah yang dapat menjadi media
perkembangan telur dan kehidupan serta
perkembangan larva. Tanah yang subur
dan kaya bahan organik yang ditunjang
dengan kelembapan dan iklim yang
sesuai bagi pertumbuhan sayuran
khususnya  sayuran  kubis  juga
merupakan faktor adanya kontaminasi
telur Soil Transmitted Helminth (STH).

Siklus hidup cacing Ascaris
lumbricoides lebih banyak
menghasilkan telur 240.000 telur setiap
hari dari pada cacing Trichuris trichuira
menghasilkan 3000-10.000 telur setiap
hari dan cacing tambang menghasilkan
9000 telur setiap hari.

Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Suaydiy dan
Widiastuti (2012) tentang kontaminasi
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Soil Transmitted helminth (STH) pada
sayuran kubis yang dijual di pasar
tradisional dan swalayan diperoleh hasil
lebih besar tingkat kontaminasi telur
Soil Transmitted Helminth (STH) di
pasar tradisional dibandingkan swalayan
hal ini dikarenakan sayuran yang dijual
di pasar tradisional lebih dekat dengan
tanah sehingga dapat memudahkan telur

cacing mengontaminasi sayuran Kkubis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari
15 sampel sayuran kubis (Brasicca

oleracea) di pasar Baruga Kota Kendari
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